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ABSTRAK

Pengaruh Latihan Sepak Sila Berpasangan terhadap Ketepatan Servis Bawah pada 
Permainan Sepak Takraw Siswa Putra di SMP Negeri 5 Lahat 
Asronaimah, 2011:51 Halaman

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya teknik dasar dalam melakukan servis bawah, 
dimana kebanyakan anak banyak mengalami kesulitan untuk melakukan servis dengan benar. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh latihan sepak sila berpasangan 
terhadap ketepatan servis bawah pada permainan sepak takraw siswa putra kelas VII SMP 
Negeri 5 Lahat tahun pelajaran 2010 - 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh latihan sepak sila berpasangan terhadap ketepatan servis bawah pada 
permainan sepak takraw siswa putra di SMP Negeri 5 Lahat. Variabel penelitian terdiri dari 
variabel bebas yaitu latihan sepak sila berpasangan yang dinyatakan dengan variasi jarak dan 
arah bola pada barisan berpasangan serta variabel tergantung yaitu kemampuan servis bawah, 
diperoleh dari ketepatan tes servis bawah melewati net sebanyak 5 kali. Populasi penelitian 
ini beijumlah 60 orang. Pengambilan sampel menggunakan sistem ordinal pairing dengan 
diberikan tes awal (pretest) kemudian hasil pretest dirangking dan dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu 30 orang untuk kelas eksperimen dan 30 orang untuk kelas kontrol. Metode 
penelitian menggunakan metode eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
melakukan servis bawah sebanyak 5 kali dan skor diambil dari skor yang terdapat di daerah 
sasaran dimana bola jatuh sesuai dengan point yang telah ditentukan. Setelah itu data 
dianalisis dengan menggunakan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

(0,05) dengan dk = 58. Rata-rata postest untuk kelompok eksperimen yaitu 5,5 dan setelah 
mendapat perlakuan rata-rata postest untuk kelompok eksperimen menjadi 9,77 atau naik 
sebesar 4,27. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa : "Terdapat 
pengaruh latihan sepak sila berpasangan terhadap ketepatan servis bawah pada permainan 
sepak takraw siswa putra di SMP Negeri 5 Lahat”, dapat diterima. Artinya, ada pengaruh 
latihan sepak sila berpasangan terhadap ketepatan servis bawah pada permainan sepak takraw 
siswa putra di SMP Negeri 5 Lahat.

-*>* atau tj^g = 10,9 > t^bd (o,95) (58) = 1,771 dengan taraf signifikan 5%

Kata kunci: Latihan sepak sila berpasangan, Ketepatan servis bawah

x



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

asli dari Asia.Sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan 

Permainan ini dilakukan oleh dua regu yang berlawanan, setiap regu terdiri dari tiga
orang pemain, yang dipisahkan oleh sebuah net yang memiliki ukuran dan ketinggian 

dengan bulu tangkis, yaitu 1,44 meter. Permainan ini dimulai dengan 

melakukan servis, yang dilakukan oleh tekong ke daerah lapangan lawan. Tekong 

adalah satu orang dari tiga pemain yang berdiri di lingkaran tengah (Anwar, 
1999:177). Kemudian pemain regu lawan mencoba memainkan bola dengan 

menggunakan kaki dan kepala dan anggota badan selain tangan, sebanyak tiga kali

sama

sentuhan.
Menurut Sofyan (2009: 2), sepak takraw adalah jenis olahraga campuran dari 

sepak bola dan bola volley, dimainkan di lapangan ganda badminton, dan pemain 

tidak boleh menyentuh bola dengan tangan. Permainan sepak takraw yang dimainkan 

sekarang ini adalah permainan yang menggunakan bola yang terbuat dari rotan dan 

plastik (synthetic fibre). Bola ditendang dari kaki ke kaki, memberi umpan kepada 

kawan dan memukul atau mematikan bola di lapangan lawan (Yusup, 2001:3).
Sesuai dengan pendapat Iyakrus, (2010:20) jika seorang ingin berprestasi 

dalam permainan sepak takraw harus terlebih dahulu menguasai gerakan teknik dasar 

dan teknik lanjutan seperti gerakan servis. Servis adalah sepakan yang dilakukan oleh 

tekong kearah lapangan lawan sebagai cara memulai permainan, suatu gerak kerja 

yang penting dalam permainan sepak takraw, karena point dapat dibuat oleh server.
Tujuan suatu servis hendaklah dipusatkan kepada pengacuan permainan atau 

pertahanan lawan sehingga kita dapat mengatur serangan yang mematikan dan sulit 
menerima bola oleh lawan. Kesalahan atau kegagalan server berarti hilangnya

...

1
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kesempatan bagi regu itu untuk mendapatkan angka. Tekong hendaknya dapat 
membuat servis yang baik dan dapat mencari sasaran yang lemah dan sukar untuk 

menerima dan mengontrolnya.
Servis bawah (Iyakrus, 2010:28) yaitu berdiri dengan salah satu kaki berada di 

dalam lingkaran sebagai tumpuan dan kaki lainnya berada di samping belakang badan 

sebagai awalan dimana perkenaan bola dalam melakukan servis bawah yaitu kaki 
bagian dalam. Selain itu servis bawah menurut (Engel, 2010:48) yaitu tekong berdiri 
dengan kaki penopang di lingkaran servis, ujung kaki menghadap jaring dan kaki 
tersebut sedikit ditekuk, satu kaki lain berada menyilang dibelakangnya, diluar 

lingkaran. Saat bola mendekat ke titik kontak, server mengayunkan kaki 
penyepaknya dari belakang dengan gerakan sapuan yang tenang, lutut sedikit ditekuk 

saat telapak kaki bagian dalam melakukan kontak dengan bola. Setelah kaki 
melakukan kontak dengan bola, pemain harus melakukan gerakan lanjutan dengan 

baik yaitu kaki yang digunakan untuk menyepak bola bisa mendarat dengan baik di 
depannya.

Ada beberapa teknik dasar sepak takraw yaitu sepak sila, sepak kura, sepak 

cungkil, sepak badek, menapak, memaha, heading, mendada, membahu, dan 

memaha. Diantara teknik dasar tersebut, sepak sila merupakan teknik dasar yang 

sangat dominan digunakan dalam permainan sepak takraw. Menurut Iyakrus 

(2010:21), ada beberapa latihan sepak sila yaitu sepak sila sendiri (kontrol bola) dan 

sepak sila berpasangan. Salah satu fungsi sepak sila yaitu sebagai sepakan sajian awal 
(servis) atau sepak mula (Yusup, 2001:32). Untuk melakukan gerakan servis dalam 

permainan sepak takraw sangat ditentukan oleh ketepatan perkenaan bola dengan 

ayunan kaki. Maka dari itu, menurut peneliti untuk melatih ketepatan perkenaan bola 

dengan ayunan kaki dalam melatih ketepatan servis bawah terlebih dahulu perlu 

diberi latihan sepak sila berpasangan karena sepak sila berpasangan dan servis bawah, 
perkenaan bola sama-sama tepat pada kaki bagian dalam, lutut ditekuk saat 
melakukan kontak dengan bola, dan bola yang dihasilkan melambung kedepan.
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Sepak sila berpasangan yaitu pemain membuat dua barisan yang berhadapan 

(A dan B) dimana salah satu barisan (A) melambungkan bola ke arah barisan depan 

(B). Lalu barisan tersebut (B) menerima dan menyepak bola dengan kaki bagian 

dalam dan lutut sedikit ditekuk saat telapak kaki bagian dalam melakukan kontak 

dengan bola. Kemudian menyepaknya lagi dengan kaki bagian dalam ke arah semula 

(A), begitu seterusnya.
Berdasarkan pengamatan peneliti dari hasil pertandingan sepak takraw pada 

kejuaraan hari kemerdekaan 17 Agustus yang diikuti siswa SMP N 5 Lahat, banyak 

kekurangan yang ada, khususnya teknik dasar dalam melakukan servis. Dimana anak- 

anak tersebut mengalami kesulitan untuk melakukan servis dengan benar. 
Diperkirakan hanya masuk 40% dari seluruh servis yang dilakukan selama permainan 

berlangsung. Hal itu dikarenakan kurangnya ketepatan dalam melakukan servis 

tersebut. Selain itu peneliti melihat di SMP N 5 Lahat sudah mempunyai kegiatan 

ekstra kurikuler sepak takraw yang sangat menunjang dalam penelitian ini.
Menurut pengamatan peneliti di dalam ekstra kurikuler sepak takraw, program 

latihan yang diberikan oleh guru di SMP N 5 Lahat hanya menggunakan metode 

latihan sepak sila sendiri.
Maka dari itu, penulis berkeinginan mengambil sample penelitian 

menggunakan siswa putra SMP N 5 Lahat untuk diberikan suatu bentuk latihan servis 

dalam permainan sepak takraw dan sepak sila berpasangan yang jaraknya semakin 

lama semakin menjauh sebagai metode latihannya. Ketentuan jarak yang digunakan 

yaitu lebih dari 4,25 m dan kurang dari atau sama dengan 10,95 m dengan posisi 
badan pindah ke kanan dan ke kiri sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Penelitian tentang sepak sila pernah dilakukan oleh Rio Haryawan dengan 

judul “Pengaruh Latihan Lompat Sila terhadap Hasil Sepak Sila pada Permainan 

Sepak Takraw Siswa Putra Kelas VII SMP Negeri 3 Prabumulih”. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa ada pengaruh lompat sila terhadap peningkatan 

hasil sepak sila siswa putra kelas VII SMP N 3 Prabumulih. Penelitian serupa juga 

pernah dilakukan oleh Hary Muhardi Syaflin dengan judul “Pengaruh Latihan Bola
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Gantung terhadap Peningkatan Hasil Hoop pada Permainan Sepak Takraw Siswa 

Kelas VIII SMP Utama Bakti Palembang”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh latihan bola gantung terhadap peningkatan hasil hoop pada 

permainan sepak takraw siswa kelas VIII SMP Utama Bakti Palembang.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini peneliti menitik 

beratkan pada metode latihan sepak sila berpasangan yang diharapkan dapat 

mempengaruhi ketepatan jatuhnya bola pada servis bawah sebagai strategi agar tidak 

mampu dijangkau oleh lawan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Latihan Sepak Sila 

Berpasangan terhadap Ketepatan Servis Bawah pada Permainan Sepak Takraw Siswa 

Putra Kelas VII SMP Negeri 5 Lahat tahun pelajaran 2010 - 2011?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh latihan sepak sila berpasangan terhadap ketepatan servis bawah 

pada permainan sepak takraw siswa putra di SMP Negeri 5 Lahat.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Dapat bar guna bagi pelatih serta dapat bermanfaat bagi teman-teman penggemar 

sepak takraw yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam 

mengembangkan sepak takraw di tanah air.

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para guru 

khususnya guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan dalam memberikan
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program latihan menggunakan latihan sepak sila berpasangan untuk 

meningkatkan ketepatan servis bawah.
3) Penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya.
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